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ABSTRAK 

Para ahli mengatakan bahwa jumlah ulir memiliki pengaruh terhadap performa turbin screw. 

Tujuan umum penelitian ini untuk mendapatkan perbandingan antar performa turbin screw 

dengan jumlah ulir. Tujuan khusus pada penelitian ini untuk mengetahui hasil pengujian turbin 

tipe screw, variasi perubahan, dan  perbandingan antar daya, torsi, dan efisiensi turbin screw. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimental. Untuk 

proses pengambilan data hal pertama yang dilakukan yakni mempersiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan dan untuk lokasi penelitian sendiri berlokasi di kampus Universitas Harapan Medan 

di Laboratorium Proses Produksi Fakultas Teknik dan Komputer. Adapun proses pengambilan 

datanya sendiri yakni dimulai dengan pengukuran debit, Rpm, daya pengereman, dan daya 

pengujian. Hasil penelitiannya yaitu jumlah ulir sangat mempengaruhi performa turbin tersebut. 

Hasil terbaik jatuh kepada turbin dengan jumlah ulir 10 dengan debit air Q1 sebesar 0.0005m³/s 

dengan hasil putaran, torsi, daya dan efisiensi tertinggi dibandingkan dengan jumlah turbin ulir 

15, turbin dengan jumlah ulir 10 menghasilkan putaran 96,2 RPM, daya hidrolis 1,95 watt, daya 

pengereman 0,39 N,torsi 0,029 Nm, daya mekanik 0,068 watt dan efisiensi sebesar 3,48 %. 

Selanjutnya, dari hasil analisis pengujian turbin dengan jumlah ulir 10 dan ulir 15 didapatkan 

hasil terbaik terdapat pada turbin dengan jumlah ulir 10.  

 

Kata Kunci : Jumlah Ulir, Performa Turbin Archimedes Screw, Turbin Ulir 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

Experts say that the number of threads has an influence on the performance of the screw turbine. 

The general objective of this study is to obtain a comparison between the performance of a screw 

turbine and the number of screws. The specific objective of this research is to find out the results 

of screw type turbine testing, variations in changes, and comparisons between power, torque, 

and efficiency of screw turbines. The research method used in this study is the experimental 

method. For the data collection process, the first thing to do is to prepare the tools and materials 

needed and for the research location itself, it is located on the Harapan University Medan 

campus in the Production Process Laboratory of the Faculty of Engineering and Computers. The 

data collection process itself starts with measuring discharge, Rpm, braking power, and testing 

power. The result of his research is that the number of threads greatly affects the performance of 

the turbine. The best result goes to a turbine with a screw count of 10 with a Q1 water discharge 

of 0.0005m³/s with the highest rotation, torque, power and efficiency results compared to a 

turbine with a screw count of 15, a turbine with a screw count of 10 produces 96.2 RPM 

rotation, hydraulic power 1 .95 watts, braking power 0.39 N, torque 0.029 Nm, mechanical 

power 0.068 watts and efficiency of 3.48%. Furthermore, from the results of the turbine test 

analysis with a screw count of 10 and 15 threads, the best results were found in a turbine with a 

screw count of 10. 

 

Keywords: Number Of Threads, Archimedes Screw Turbine Performance, Screw 
Turbine 



 

 

1. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara 

kepulauan yang memang banyak dialiri 
oleh aliran air baik sungai dan lain 
sebagainya yang kaya akan sumber energi 
terbarukan. Potensi-potensi kaya yang 
terdapat di Indonesia ini sendiri pun 
memiliki sebuah permasalahan. 
Permasalahan yang dimaksudkan ini ialah 
kekayaan akan aliran sungai atau mata air 
ini tidak serta merta dieksploitasi 
sebagaimana mestinya. Seperti yang kita 
ketahui juga, Indonesia merupakan 
negara yang menduduki kategorisasi 
negara berkembang. Bahkan di negara 
berkembang ini pun sudah banyak 
teknologi-teknologi yang begitu pesat. 
Adanya kemajuan teknologi ini dan juga 
disamping itu adanya kekayaan potensi 
alam yang dimiliki oleh Indonesia ini 
sendiri, maka saling berkaitan. Bahkan 
dengan adanya teknologi dan kekayaan 
alam ini bisa disandingkan untuk 
diciptakan sebuah simbiosis mutualisme 
yakni saling menguntungkan. Yang mana 
teknologi ini dipergunakan untuk 
memanfaatkan potensi alam yang ada.  

Salah satu teknologi yang bisa 
digunakan disini yakni seperti PLTMH 
yang memiliki arti berupa sebuah turbin 
pada pembangkit listrik dengan 
menggunakan tenaga Mikrohidro. Perlu 
dipahami bahwa air sendiri dapat 
dieksploitasi menjadi sumber PLTA 
dengan rasio kecil, pemanfaatan ini pun 
dapat digunakan dalam jangka yang 
terbilang panjang. Adanya eksploitasi 
PLTA ini sendiri hakikatnya merupakan 
suatu momen untuk memfungsikan 
energi potensial dan kinetik, energi kedua 
tersebut bisa didapatkan melalui 
kekayaan air yang ada di Indonesia 
(Basori et al., 2016). Adapun alternatif 
teknologi yang bisa digunakan untuk 
memanfaatkan potensi alam Indonesia 
yang begitu kaya ini yakni berupa 

memanfaatkan sebuah teknologi turbin 
ulir. Melalui spekulasi atau teori yang ada 
maka Archimedean Screw ini sendiri dapat 
diartikan sebagai turbin ulir dengan 
golongan air (Kumar & David, 2012).  

Adapun konsepsi yang dipakai oleh 
turbin screw ini sendiri yakni 
mendayagunakan dari jatuhnya sebuah 
air yang mengalir dari ketinggian atau 
disebut dengan potensial yang mana 
selanjutnya itu terjadi sebuah gesekan 
fluida atau air. Konsepsi selanjutnya yakni 
mendayagunakan suatu energi kinetik 
atau dengan kata lain yakni dinding sudu 
dan terakhir mengubahnya dalam energi 
mekanik berupa energi gerak (Anggraini 
et al., 2012). Berbicara mengenai 
performa dari pada turbin screw ini 
sendiri sangat dipengaruhi oleh beberapa 
parameter atau komponen. Salah satu 
komponennya tersebut berupa jumlah 
ulir. Yang mana dari jumlah ulir ini 
sendiri banyak para ahli yang 
mengatakan memiliki sebuah pengaruh 
yang cukup besar terhadap performa atau 
kinerja turbin screw itu sendiri (Kumar & 
David, 2012).  

Dari uraian yang sudah dipaparkan 
tersebut, tentunya menjadi suatu alasan 
bagi peneliti dalam mengangkat sebuah 
judul karya tulis ilmiah yang berupa 
“Analisa Pengaruh Jumlah Ulir Terhadap 
Performa Turbin Screw”. Penelitian 
relevan terdahulu juga menjadi elemen 
penting mengapa peneliti sangat yakin 
untuk membahas judul ini. Adapun karya 
relevan terdahulu pertama yakni dengan 
judul “Analisis Pengaruh Jumlah Blade 
Turbin Air Terhadap Kinerja PLTMH 
dengan menggunakan Turbin Terapung 
Archimedes Screw” yang dilakukan oleh 
(Wiranto et al., 2023). Dari penelitian 
terdahulu pertama mempunyai 
kesesuaian dan ketidaksesuaian terhadap 
karya yang dibuat peneliti. Kesesuaiannya 
ialah fokus membahas mengenai 



 

 

pengaruh terhadap kinerja dari pada 
PLTMH archimedes screw. 
Ketidaksesuaian lebih memfokuskan 
terkait dengan adanya dampak atau 
pengaruh dari pada total blade terhadap 
performa PLTMH yang memakai turbin 
terapung. Sedangkan, yang diangkat oleh 
peneliti lebih spesifik membahas 
mengenai tentang pengaruh dari pada 
jumlah ulir terhadap performa turbin 
screw itu sendiri.  

Selanjutnya, adapun penelitian 
terdahulu yang kedua yakni “Analisis 
Pengaruh Perbedaan Diameter dalam 
Terhadap Efisiensi Turbin Ulir 
Archimedes” yang dilakukan oleh (Habibi 
& Asral, 2020). Persamaannya sama-sama 
menganalisis pengaruh terhadap efisiensi 
turbin ulir archimedes. Letak 
perbedaannya ialah penelitian (Habibi & 
Asral, 2020) lebih fokus terkait dengan 
membahas pengaruh ketidaksesuaian 
diameter dengan efektifitas ulir 
archimedes tersebut. Sedangkan, judul 
penelitian yang diangkat peneliti lebih 
memfokuskan mengenai pengaruh dari 
pada jumlah ulir terhadap performa 
turbin screw.  
 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Pengertian Pembangkit Listrik 

Tenaga Mikrohidro 
       Pembangkit listrik tenaga mikrohidro 
atau yang sering disingkat dengan PLTMH 
ini memiliki arti berupa suatu pembangkit 
listrik yang memiliki rasio yang cukup 
kecil (Niemann, 1978). Didalamnya biasa 
menggunakan berupa tenaga air (fluida) 
selaku penggeraknya (Putra et al., 2018).  

  
2.2  Turbin Air 
        Turbin air sendiri memiliki arti 
berupa mesin utama penggerak yang 
pemeran utamanya disini berupa fluida 
(air) (Saefudin et al., 2017).  

2.3  Klasifikasi Turbin Air 
a.    Berdasarkan Perubahan Tekanan 

Fluidanya 
1. Turbin Reaksi 

Mengubah dalam jumlah 
keseluruhan suatu energi air 
yang ada dan mengubahnya 
menjadi yang namanya energi 
kinetik maka hal ini disebut 
dengan cara kerja daripada 
turbin reaksi (Haloho, 2002).  
 

2. Turbin Implus 
Turbin ini mempunyai arti 

sebagai turbin air (fluida) yang 
memiliki proses kerja dengan 
mengubah suatu energi tinggi 
dan tekanan dalam sudu menjadi 
energi yang sangat cepat pada 
pancaran air (Lubis & Siregar, 
2020). 
 

b.    Berdasarkan Ketinggian Air Jatuh 
 

Tabel 1 Jenis Turbin Berdasarkan 
Ketinggian Air Jatuh (Wedanta et al., 

2021) 
 

c.  

Ketinggian (m) Jenis Turbin 

Tinggi air jatuh 

(<15) 

Turbin baling-

baling 

Tinggi air jatuh 

menengah (16-

17) 

Turbin 

Francis/Kaplan 

Tinggi jatuh air 

tinggi (70-500) 

Turbin 

Francis/Kaplan 

Tinggi air jatuh 

(>500) 

Turbin Pelton 

 



 

 

c.   Berdasarkan Kecepatan Spesifik 

Tabel 2 Klasifikasi Berdasarkan 
Kecepatan Spesifik (Haloho, 2002) 

 

Penggerak Kesepatan Spesifik 

(rpm) 

Lambat Sedang Cepat 

Pelton 4 – 5 16 – 30 31 – 

70 

Francis 60 – 

150 

151 – 

250 

251 – 

400 

Kaplan 60 – 

150 

451 – 

700 

2.1– 

1100 

 
d.   Berdasarkan Arah Aliran Fluida 

Tabel 3 Klasifikasi Berdasarkan Arah 
Aliran Fluida (Haloho, 2002) 

 
 

Jenis Turbin Arah Aliran 

Francis Radial atau 

Gelombang 

Pelton Tangensial 

Baling-

baling/Kaplan 

Aksial 

Deriaz Diagonal 

 

2.4 Turbin Ulir 
         Archimedean dapat diartikan sebagai 
turbin yang sudah berdiri sejak zaman 
dahulu, screw ini pula secara umum 
digunakan untuk pompa dalam perairan. 

Ulir sendiri dapat dipakai dengan 
golongan head rendah (Saputra et al., 
2019). Untuk tipe turbin ulir yang sangat 
direkomendasikan untuk digunakan yakni 
tipe archimedes (Rorres, 2000). Alasan 
utamanya yakni sebab tipe turbin 
archimedes ini mempunyai kinerja yang 
sangat efektif (Havendri & Arnif, 2000).  
 
2.5   Prinsip Kerja PLTMH  
         Menggunakan Screw Turbin 
         Prinsip kerja daripada PLTMH yaitu 
mengeksploitasi head dengan debit suatu 
air selama per-detik di saluran irigasi 
(Linsley et al., 1991). Pembangkit listrik 
seperti kincir dengan PLTMH ini memiliki 
kesamaan, letak kesamaannya yakni 
sama-sama sangat membutuhkan adanya 
bendungan (Anggraini et al., 2012). 
Terdapat pola transfer ke generator yakni 
pola refleks atau tidak refleks (Sularso & 
Suga, 1997). Transfer secara refleks 
(langsung) suatu daya poros sangatlah 
memiliki kesinambungan dengan poros 
pada generator yang melalui kopling 
(Subekti, 2010). Sedangkan, transfer tidak 
refleks (tidak langsung) ia melalui sabuk 
atau belt dalam prosedur alokasi 14 
dayanya (Spotts, 1985).  
 
2.6   Jenis-Jenis Turbin Screw   
         Terdapat 2 jenis turbin screw yakni 
steel strough dan closed compact 
installation (Saefudin et al., 2017). 
 
2.7   Prinsip Kerja Turbin Archimedes  
          Screw   
         Di bawah ini akan dipaparkan secara 
detail mengenai prinsip atau pedoman 
kerja dari pada turbin archimedes screw 
(Saefudin et al., 2017):  
 

a. Air dari ujung atas mengalir 
kedalam ruang antar bucket dan 
langsung keluar tentunya dari 
ujung yang terdapat di bawah.  



 

 

b. Gaya berat yang terdapat pada air 
dan perbedaan tekanan hidrostatis 
yang ada  didalam sudu ulir 
disepanjang rotor mengakibatkan 
terdorongnya bucket dan memutar 
rotor pada titik sumbunya. 

c. Rotor yang terdapat pada turbin 
dapat memutar generator listrik 
yang dihubungkan dengan ujung 
atas poros turbin ulir. 

 
2.8   Parameter-Parameter Turbin 
         Ulir (Archimedes screw) 
         Parameter yang dimaksud disini 
seperti parameter eksternal baik itu jari-
jari terluar, panjang ulir, dan kemiringan. 
Selanjutnya, parameter internal yakni 
jari-jari dalam, total blade, dan pitch blade 
(Rorres, 2000). 
 
2.9   Pengolahan Data 
    a.    Luas penampang (A) 
 

 

 
Gambar 1 Sketsa luas 

penampang inlet (Juliana et al., 
2018) 

 

           Seperti yang terlihat pada 

gambar diatas, untuk mencari luas 

bagian yang diarsir atau daerah 

yang dialiri oleh air maka 

persamaan yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Juliana et al., 2018): 
  

2 21
sin( )

360 2
A r r


  

…........ (2.1) 

Dimana : 
r = Jari-jari inlet 
Tb = = Panjang tali busur aliran air 
(m) 
t = Kedalaman aliran air (m) 

 
    b.    Debit aliran (Q) 

            Q = v x A……………............... (2.2) 
 

            Dimana :  
            v = Kecepatan aliran air (m/s)  
            A = Luas penampang (m2 ) 
      
    c.     Daya teoritis (Pteo) 

               P g Q H ………….............. (2.3) 
 

            Dimana :  

       Q = Debit aliran ( 3m /s) 

         = Massa jenis air (kg/ 3m  )  

       H = Head (m) 

       g = Percepatan gravitasi (m/ 2s  )  
       P = Daya hidrolis (W) 

 
    d.    Gaya pengereman (F) 
            F = m x g…………..............…. (2.4) 

 

            Dimana :  
            m = Massa pengereman (kg)  

            g = Percepatan gravitasi (m/ 2s ) 
 
    e.     Torsi (T) 
             T = F x r……........................... (2.5) 
 

Dimana :  
F = Gaya pengereman (N)  
r = Lengan momen atau jari-jari 
pulley (m) 

 
     f.     Daya mekanik (Pmek) 

            
2

60

T n
Pmek


 ………............ (2.6) 

            Dimana :  
            T = Torsi (N.m)  
            n = Kecepatan putaran per menit  
            (rpm) 



 

 

     g.    Efisiensi mekanik (η) 

            100%
Pmek

x
Pteo

  …………...... (2.7) 

 

            Dimana :  
            Pteo = Daya teoritis (watt)  
            Pmek = Daya mekanik (watt) 
 

3. Metode Penelitian 
       Pada penelitian ini pula terdapat 
metodologi penelitian yang digunakan 
yakni eksperimental, yang fokusnya 
melihat hubungan antar variabel 
(Sukmadinata, 2008). Untuk tempat 
penelitian dilakukan didalam kampus 
Universitas Harapan Medan yang lebih 
tepatnya lagi di Laboratorium Produksi 
FTK. Lalu, untuk jadwal penelitiannya 
dilangsungkan dari awal persiapan hingga 
final (selesai).  
 
3.1 Rancangan Turbin Screw  

 

 
        Gambar 2 Rancangan Turbin Screw 
 
3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

a. Alat 
1. Rangka Turbin 
2. Pompa Air 
3. Bak Penampung 
4. Rumah Turbin Screw 

5. Puly dan Belt Sabut Kelapa 
6. Turbin Screw 
7. Ball Valve 
8. Pipa Vpc dan Elbow 
9. Thacometer 
10. Meteran Air 
11. Pocket Balance 
12. Kunci L 

 
b. Bahan  

1. Resin 
2. Fiber 

 
3.3  Parameter Penelitian 

 

 Tabel 4 Parameter Penelitian 
 

 
 

3.4 Variabel Penelitian 
a. Variabel Bebas 

       Variabel bebas dalam penelitian 
ini yakni sudut jumlah ulir 10 dan 
ulir 15. 
 

b. Variabel Terikat 
       Variabel terikat pada penelitian 
ini adalah daya teoritis (watt), torsi 
(Nm), daya mekanik(watt) dan 
efisiensi mekanik (%). 
 

c. Variabel Kontrol 
       Variabel kontrol pada penelitian 
ini yaitu: debit air Q1 sebesar 
0,0005 (liter/s) dan Q2 0,0004 
(liter/s).  
 



 

 

3.5  Pengambilan Data 
a. Pengambilan data dalam segi 

mengukur debit air yang 
disesuaikan agar mendapatkan data 
debit air yang sama dalam setiap 
pengambilan data.  

b. Mengambil data dalam segi 
mengecek ukuran Rpm agar 
mengetahui nominal nilai putaran 
dari poros turbin. 

c. Pengukuran daya pengereman, 
pengukuran ini dilakukan untuk 
mendapatkan massa pengereman. 

d. Melakukan uji pengukuran daya 
guna agar mengetahui besaran 
daripada daya yang dikeluarkan jika 
menggunakan variasi jumlah ulir 10 
dan ulir 15.  

 
3.6  Diagram Alir Penelitian  

 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1  Hasil Pengambilan Data 

  Tabel 5 Hasil Pengambilan Data 
 

No 
Juml

ah 
Ulir 

Katup 
Penuh (Q1) 
dan Katup 
Setengah 

Q2 

Massa 
Penge
rema

n 

Rp
m 

1 10 

Q 1 = 10 
liter/20 

detik 

0.04 96,2 

Q 2 = 10 
liter/25 

detik 

0.04 75,0 

2 15 

Q 1 = 10 
liter/20 

detik 

0.04 88,1 

Q 2 = 10 
liter/25 

detik 

0.04 68,0 

 
4.2 Hasil Pengujian Turbin Screw 

(Archimedes) Menggunakan 
Jumlah Ulir 10 
 

4.2.1 Perhitungan Jumlah Ulir 10 
Dengan  Menggunakan Debit Air   
Bukaan Katup Penuh 
 

a. Menghitung Debit Aliran Pada 
Saat Katup Bukaan Penuh 
       Debit aliran air dengan jumlah 
ulir 10 yang melalui flow meter 
sebesar 10 liter/20detik: 
 

 

3
30,001

10 / 20detik 10 0,0005 /
20

m
liter x m s

s
                

 

       Jadi, debit yang dapat di 
peroleh jika menggunakan jumlah 
ulir 10 dengan bukaan katup 

penuh adalah 30,0005 /m s . Gambar 3 Diagram Alir Penelitian 



 

 

b. Menghitung Daya Teoritis 
(Hidrolis) 
 

 
 

       Dari hasil pengambilan data di atas 
maka  dapat dihitung daya hidrolisnya, 
yakni: 

. . .Pa g Q h  

Pa = 997 9,81 0,0005x x x 0,4 

Pa = 1,95 watt 
 

Keterangan: 
Pa = Daya hidrolis (watt) 
   = Masa jenis fluida/air(kg/m³) 

g   = Gaya grafitasi (m/s²) 

Q   = Debit air (m³/s) 

h    = Head atau ketinggian air jatuhan (m) 
 

       Jadi, untuk daya hidrolis yang dapat 
dihasilkan jika menggunakan jumlah ulir 
10 dengan bukaan katup penuh adalah 
1,95 watt.  
 

c. Menghitung Daya Pengereman  
 

 
 

Gaya pengereman (F) 
 

F = m x g 
F = 0.04 x 9,81  
F =0,39 N 
 

Dimana :  
m = Massa pengereman (kg)  

g  = Percepatan gravitasi (m/ 2s ) 
 
       Jadi, daya pengereman yang 
dihasilkan menggunakan jumlah ulir 10 
dengan bukaan katup penuh adalah 0,39 
N.  
 

d. Daya Torsi 
 

 
 

T = F x r 
T = 0,39 x 0,021 
T = 0,00819 N.m 
 

Dimana :  
F = Gaya pengereman (N)  
R= Lengan momen atau jari-jari pulley 
(m) 
 

       Jadi, untuk daya torsi turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 10 dengan 
bukaan katup penuh adalah 0,00819 N.m. 
 

e. Menghitung Daya Mekanik 
 

 
 

2

60

T n
Pmek




 

0,00819x 2 .3,14 96,2

60

x x
Pmek 

 

0,082Pmek watt  

 



 

 

 Dimana :  
 T = Torsi (N.m)  
 n = Kecepatan putaran per menit (rpm)  
 

       Maka, daya mekanik untuk turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 10 dengan 
bukaan katup penuh adalah 0,082 watt. 
 

f. Menghitung Efesiensi Mekanik 

 
 

100%
Pmek

x
Pteo

   

  = 
0,082

100%
1,95

x  

  = 4,20 % 
 

Keterangan: 
  = Efesiensi turbin (watt) 

Pteo = Daya teoritis (watt)  
Pmek = Daya mekanik (watt) 
 

       Jadi, efesiensi mekanik yang 
menggunakan jumlah ulir 10 melalui 
bukaan katup penuh adalah 4,20%. 
 
4.2.2 Perhitungan Jumlah Ulir 10 

Dengan Menggunakan Debit Air 
Bukaan Katup Setengah 
 

a. Menghitung Debit Aliran Pada 
Saat Katup Bukaan Setengah 
       Debit aliran air dengan jumlah 
ulir 10 yang melalui flow meter 
sebesar 10 liter/25detik: 
 

 

3
30,001

10 / 25detik 10 0,0004 /
25

m
liter x m s

s
 

 

       Jadi, debit yang dapat di 
peroleh jika menggunakan jumlah 
ulir 10 dengan bukaan katup 

setengah adalah 30,0004 /m s . 

 
b. Menghitung Daya Teoritis 

(Hidrolis) 
 

 
 

       Dari hasil pengambilan data di atas 
maka dapat dihitung daya hidrolisnya, 
yakni: 
 

. . .Pa g Q h  

Pa =  
Pa = 1,56 watt 

 

Keterangan: 
Pa = Daya hidrolis (watt) 
   = Masa jenis fluida/air(kg/m³) 

g   = Gaya grafitasi (m/s²) 

Q   = Debit air (m³/s) 

h    = Head atau ketinggian air jatuhan (m) 
 

       Jadi, untuk daya hidrolis yang dapat 
dihasilkan jika menggunakan jumlah ulir 
10 dengan bukaan katup setengah adalah 
1,56 watt.  
 
 

997  x  9,81  x  0,0004  x  0,4 



 

 

c. Menghitung Daya Pengereman  
 

 
 

Gaya pengereman (F) 
 

F = m x g 
F = 0,04 x 9,81  
F = 0,39 N 
 

Dimana :  
m = Massa pengereman (kg)  

g = Percepatan gravitasi (m/ 2s ) 
 

       Jadi, daya pengereman yang 
dihasilkan menggunakan jumlah ulir 10 
dengan bukaan katup setengah adalah 
0,39 N. 
 

d. Daya Torsi 
 

 
 
 

T = F x r 
T = 0,39 x 0,021 
T = 0,00819 N.m 
 

Dimana :  
F = Gaya pengereman (N)  
r = Lengan momen atau jari-jari pulley 
(m) 
 

       Jadi, untuk daya torsi turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 10 dengan 
bukaan katup setengah adalah 0,00819 
N.m. 
 
 

e. Menghitung Daya Mekanik 
 

 
 

2

60

T n
Pmek




 
0,00819 2 3,14 75,0

60

x x x
Pmek 

 
0,064Pmek watt

   

Dimana :  
T = Torsi (N.m)  
n = Kecepatan putaran per menit (rpm) 
 

       Maka, daya mekanik untuk turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 10 dengan 
bukaan katup setengah adalah 0,064 watt. 
 

f. Menghitung Efesiensi Mekanik 
 

 
 

100%
Pmek

x
Pteo

   

  = 
0,064

100%
1,56

x  

  = 4,10% 
 

 



 

 

Keterangan: 
  = Efesiensi turbin (watt) 

Pteo = Daya teoritis (watt)  
Pmek = Daya mekanik (watt) 
 

       Jadi, efesiensi mekanik yang 
menggunakan jumlah ulir 10 melalui 
bukaan katup setengah adalah 4,10%.  
 
4.3 Hasil Pengujian Turbin Screw 

(Archimedes) Menggunakan 
        Jumlah Ulir 15 
 

4.3.1 Perhitungan Jumlah Ulir 15 
Dengan Menggunakan Debit Air   
Bukaan Katup Penuh 

 

a. Menghitung Debit Aliran Pada 
Saat Katup Bukaan Penuh 
       Debit aliran air dengan jumlah 
ulir 15 yang melalui flow meter 
sebesar 10 liter/20detik: 

 
 

3
30,001

10 / 20detik 10 0,0005 /
20

m
liter x m s

s
                

 

       Jadi, debit yang dapat di 
peroleh jika menggunakan jumlah 
ulir 15 dengan bukaan katup 

penuh adalah 30,0005 /m s . 

 
b. Menghitung Daya Teoritis 

(Hidrolis) 
 

 

       Dari hasil pengambilan data di atas 
maka dapat dihitung daya hidrolisnya, 
yakni: 
 

. . .Pa g Q h  

Pa = 997 9,81 0,0005x x x 0,4 

Pa = 1,95 watt 
 

 Keterangan: 
Pa = Daya hidrolis (watt) 
   = Masa jenis fluida/air(kg/m³) 

g   = Gaya grafitasi (m/s²) 

Q   = Debit air (m³/s) 

h    = Head atau ketinggian air jatuhan (m) 
 

       Jadi, untuk daya hidrolis yang dapat 
dihasilkan jika menggunakan jumlah ulir 
15 dengan bukaan katup penuh adalah 
1,95 watt.  

 
c. Menghitung Daya Pengereman 

  

 
 

Gaya pengereman (F) 
 

F = m x g 
F = 0,04 x 9,81 
F = 0,39 N 
 

Dimana :  
m = Massa pengereman (kg)  

g = Percepatan gravitasi (m/ 2s ) 
 

       Jadi, daya pengereman yang 
dihasilkan menggunakan jumlah ulir 15 
dengan bukaan katup penuh adalah  0,39 
N. 
 



 

 

d. Daya Torsi 

 
 

T = F x r 
T = 0,39 x 0,021 
T =0,00819  N.m  
 

Dimana :  
F = Gaya pengereman (N)  
r = Lengan momen atau jari-jari pulley 
(m) 
 

       Jadi, untuk daya torsi turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 15 dengan 
bukaan katup penuh adalah 0,00819 N.m. 
 

e. Menghitung Daya Mekanik 
 

 
 

2

60

T n
Pmek




 
0,00819 2 3,14 88,1

60

x x x
Pmek 

 
0,075Pmek 

  
Dimana :  
T = Torsi (N.m)  
n = Kecepatan putaran per menit (rpm) 
 

       Maka, daya mekanik untuk turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 15 dengan 
bukaan katup penuh adalah 0,075 watt. 

f. Menghitung Efesiensi Mekanik 
 

 
 

100%
Pmek

x
Pteo

   

  = 
0,075

100%
1,95

x  

  =  3,84% 
 

Keterangan: 
  = Efesiensi turbin (watt) 

Pteo = Daya teoritis (watt)  
Pmek = Daya mekanik (watt) 
 

       Jadi, efesiensi mekanik yang 
menggunakan jumlah ulir 15 melalui 
bukaan katup penuh adalah 3,84%. 
 
4.3.2 Perhitungan Jumlah Ulir 15 

Dengan Menggunakan Debit Air   
Bukaan Katup Setengah 

 

a. Menghitung Debit Aliran Pada 
Saat Katup Bukaan Setengah 
       Debit aliran air dengan jumlah 
ulir 15 yang melalui flow meter 
sebesar 10 liter/25detik: 
 

b.   

3
30,001

10 / 25detik 10 0,0004 /
25

m
liter x m s

s
 

 

       Jadi, debit yang dapat di 
peroleh jika menggunakan jumlah 
ulir 15 dengan bukaan katup 

setengah adalah 30,0004 /m s . 



 

 

b. Menghitung Daya Teoritis 
(Hidrolis) 
 

 
 
       Dari hasil pengambilan data di atas 
maka dapat dihitung daya hidrolisnya, 
yakni: 
 

. . .Pa g Q h  

Pa =  
Pa = 1,56 watt 

 

 Keterangan: 
Pa = Daya hidrolis (watt) 
   = Masa jenis fluida/air(kg/m³) 

g   = Gaya grafitasi (m/s²) 

Q   = Debit air (m³/s) 

h    = Head atau ketinggian air jatuhan (m) 
 

       Jadi, untuk daya hidrolis yang dapat 
dihasilkan jika menggunakan jumlah ulir 
15 dengan bukaan katup setengah adalah 
1,56 watt.  

 
c. Menghitung Daya Pengereman 

 

 

Gaya pengereman (F) 
 

F = m x g 
F = 0,04 x 9,81 
F = 0,39 N 
 

Dimana :  
m = Massa pengereman (kg)  

g = Percepatan gravitasi (m/ 2s ) 
 

       Jadi, daya pengereman yang 
dihasilkan menggunakan jumlah ulir 15 
dengan bukaan katup setengah adalah 
0,39 N. 

 
d. Daya Torsi 

 

 
 

T = F x r 
T = 0,39 x 0,021 
T = 0,00819 N.m 
 

Dimana :  
F = Gaya pengereman (N)  
r = Lengan momen atau jari-jari pulley 
(m) 
 

       Jadi, untuk daya torsi turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika 
menggunakan jumlah ulir 15 dengan 
bukaan katup setengah adalah 0,00819 
Nm. 
 

e. Menghitung Daya Mekanik 
 

 

997  x  9,81  x  0,0004  x  0,4 
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
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20,00819 3,14 68,0

60
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0,058Pmek 

  

Dimana :  
T = Torsi (N.m)  
n = Kecepatan putaran per menit (rpm) 
 

       Maka, daya mekanik untuk turbin 
Archimedes yang dapat dihasilkan jika  
menggunakan jumlah ulir 15 dengan 
bukaan katup setengah adalah 0,058 watt. 

 
f. Menghitung Efesiensi Mekanik 

 

 
 

100%
Pmek

x
Pteo

   

  = 
0,058

100%
1,56

x  

  = 3,71 % 
 

Keterangan: 
  = Efesiensi turbin (watt) 

Pteo = Daya teoritis (watt)  
Pmek = Daya mekanik (watt) 
 

       Jadi, efesiensi mekanik yang 
menggunakan jumlah ulir 15 melalui 
bukaan katup setengah adalah 3.71%. 

4.4 Pembahasan 
 

4.4.1 Hasil Perhitungan 

 

4.4.2 Perbandingan Rpm 

  
Gambar 4 Perbandingan Rpm 

 

4.4.3 Perbandingan Daya Mekanik 

 
Gambar 5 Perbandingan Daya Mekanik 



 

 

4.4.4 Perbandingan Efisiensi Mekanik 

 
  Gambar 6 Perbandingan Efisiensi Mekanik 
 
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan  
        Kesimpulannya yakni jumlah ulir 
sangat mempengaruhi performa turbin 
tersebut. didapatkan hasil terbaik 
terdapat pada turbin dengan jumlah ulir 
10 dengan debit air Q1 sebesar 
0.0005m³/s dengan hasil putaran, torsi, 
daya dan efisiensi tertinggi dibandingkan 
dengan jumlah turbin ulir 15, turbin 
dengan jumlah ulir 10 menghasilkan 
putaran 96,2 RPM, daya hidrolis 1,95 
watt, daya pengereman 0,39 N,torsi 0,029 
Nm, daya mekanik 0,068 watt dan 
efisiensi sebesar 3,48 %. Dan dari hasil 
analisis pengujian turbin dengan jumlah 
ulir 10 dan ulir 15 didapatkan hasil 
terbaik terdapat pada turbin dengan 
jumlah  ulir 10, di karenakan jarak antar 
screw turbin terbesar dimiliki turbin 
dengan jumlah ulir 10, sehingga volume 
air yang melewati ruang di antara screw 
turbin lebih besar pada turbin dengan 
jumlah ulir 10  dibandingkan dengan 
turbin ulir 15.  
 
5.2 Saran  
        Beberapa pemikiran penting 
ditujukan kepada peneliti masa depan 

yang ingin melanjutkan penelitian 
sehubungan dengan pengujian Analisa 
Pengaruh Jumlah Ulir Terhadap Performa 
Turbin Ulir (Archimedes) ini, pemikiran 
ini seperti dalam pembuatan turbin 
archimedes screw diharapkan lebih rapi 
dengan begitu maka dapat memberikan 
pengujian yang lebih baik serta dapat 
diterapkan di wilayah yang jauh di mana 
listrik tidak tersedia.  
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